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ABSTRACT. In the rapidly advancing era of globalization, education faces challenges in integrating technology 

and cultural values into the learning process. Culturally Responsive Teaching (CRT) emerges as an innovative 

solution that connects learning materials with students' real-life experiences, experiences, and culture. This 

research aims to analyze the implementation of CRT in teaching Vibration and Wave material to increase the 

learning interest of eighth-grade students. Involving 32 students divided into experimental and control groups, 

the research results show that 82% of students achieved minimum mastery criteria (KKM) after implementing 

activity-based learning strategies that connect materials with local cultural contexts. Additionally, there was a 

significant increase in student learning interest, from an average score of 83 (pretest) to 91 (posttest), measured 

using a questionnaire based on the ARCS model (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction). These findings 

confirm that integrating cultural values into the learning process not only improves understanding of scientific 

concepts but also builds student confidence and engagement. This research suggests that teachers should be more 

creative in designing learning that focuses not only on cognitive achievement but also on developing students' 

affective aspects, thus creating an inclusive and meaningful learning environment.. 
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ABSTRAK. Dalam era globalisasi yang semakin pesat, pendidikan menghadapi tantangan untuk 

mengintegrasikan teknologi dan nilai-nilai budaya dalam proses pembelajaran. Pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) muncul sebagai solusi inovatif yang mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata, 

pengalaman, dan budaya siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan CRT dalam pembelajaran 

materi Getaran dan Gelombang untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII. Melibatkan 32 peserta didik 

yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol, hasil penelitian menunjukkan bahwa 82% siswa mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) setelah penerapan strategi pembelajaran berbasis aktivitas yang mengaitkan 

materi dengan konteks budaya lokal. Selain itu, terdapat peningkatan signifikan dalam minat belajar siswa, dari 

skor rata-rata 83 (pretest) menjadi 91 (posttest), yang diukur menggunakan angket berdasarkan model ARCS 

(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction). Temuan ini menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai budaya 

dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep ilmiah, tetapi juga membangun rasa 

percaya diri dan keterlibatan siswa. Penelitian ini menyarankan agar guru lebih kreatif dalam merancang 

pembelajaran yang tidak hanya fokus pada capaian kognitif, tetapi juga pada pengembangan aspek afektif siswa, 

sehingga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan bermakna. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang semakin pesat, pendidikan menghadapi tantangan untuk 

mengintegrasikan teknologi dan nilai-nilai budaya dalam proses pembelajaran. Sekolah 
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dituntut untuk tidak hanya mengajarkan pengetahuan akademis, tetapi juga membentuk 

karakter siswa dengan memperkenalkan mereka pada budaya lokal dan nilai-nilai 

kewarganegaraan. Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) muncul sebagai solusi 

inovatif yang mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata, pengalaman, dan 

budaya siswa yang tidak hanya meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga membantu 

mereka mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, dan kreativitas. 

 

Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) merupakan suatu strategi pedagogis yang 

dirancang untuk meningkatkan minat belajar siswa dengan mengaitkan materi pembelajaran 

dengan latar belakang budaya dan pengalaman hidup mereka. CRT berfokus pada pengakuan 

dan penghargaan terhadap keragaman budaya siswa, yang dapat memperkuat motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam proses belajar. Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa merasa 

dihargai dan diakui dalam konteks budaya mereka, mereka cenderung menunjukkan minat 

belajar yang lebih tinggi dan hasil akademik yang lebih baik (Yuliantari, 2023; Levine, 2024). 

 

Salah satu aspek penting dari CRT adalah kemampuannya untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif. Dengan mengintegrasikan konten yang relevan secara budaya dan 

strategi pengajaran yang sesuai, guru dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan 

siswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri siswa, tetapi juga membantu mereka 

merasa lebih terhubung dengan materi yang diajarkan (Barton & Riddle, 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran yang responsif secara budaya 

mengalami peningkatan dalam rasa percaya diri dan empati, serta hasil belajar yang lebih baik 

(Nasution et al., 2023). Selain itu, CRT juga berperan dalam mengatasi berbagai faktor yang 

dapat menghambat minat belajar siswa. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa faktor 

psikologis, sosial, dan lingkungan berkontribusi besar terhadap rendahnya minat belajar siswa 

(Korompot et al., 2020; Yana & Sari, 2021). Dengan menerapkan pendekatan CRT, guru dapat 

mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan ini, sehingga menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih positif dan produktif bagi siswa dari berbagai latar belakang budaya (Safirah, 

2024). 

 

Implementasi pendekatan  CRT dalam pendidikan IPA, khususnya pada materi getaran dan 

gelombang, memiliki potensi besar untuk meningkatkan minat belajar siswa. CRT berfokus 
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pada pengakuan dan penghargaan terhadap keberagaman budaya siswa, serta mengintegrasikan 

konteks budaya mereka ke dalam proses pembelajaran. Hal ini penting karena siswa yang 

merasa dihargai dan terhubung dengan materi pelajaran cenderung lebih termotivasi dan 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Nurbatra & Masyhud, 2022). Penelitian menunjukkan 

bahwa ketika guru mengadopsi praktik pengajaran yang responsif terhadap budaya, mereka 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep sains, tetapi juga memperkuat keterlibatan 

siswa dalam proses belajar (Barron et al., 2021). 

 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penerapan CRT dapat dilakukan dengan mengaitkan 

materi getaran dan gelombang dengan pengalaman dan budaya lokal siswa. Misalnya, 

menggunakan contoh dari kehidupan sehari-hari yang relevan dengan budaya siswa dapat 

membantu mereka memahami konsep-konsep fisika dengan lebih baik (Kasi et al., 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep 

sains, tetapi juga membangun rasa percaya diri siswa dalam belajar (Saida, 2023). Selain itu, 

strategi pengajaran yang melibatkan interaksi dialogis antara guru dan siswa, serta antar siswa, 

dapat memperkuat penerapan CRT dalam pembelajaran sains (Alharbi, 2023).  

 

Pendekatan CRT menawarkan metode inovatif dalam menyampaikan materi Getaran dan 

Gelombang kepada siswa SMP dengan memanfaatkan nilai-nilai budaya dan pengalaman 

siswa sebagai landasan pembelajaran. Strategi ini memungkinkan guru menghubungkan 

konsep-konsep ilmiah dengan konteks kehidupan siswa, menjadikan materi lebih relevan, 

bermakna, dan menarik. Implementasi CRT memberikan manfaat signifikan, termasuk 

meningkatkan minat belajar siswa melalui pendekatan berbasis budaya lokal, 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam eksperimen sederhana, dan mendorong diskusi yang 

menghormati keragaman pengalaman siswa. Selain itu, pendekatan ini memotivasi siswa untuk 

lebih aktif berpartisipasi, berpikir kritis, dan merasa terhubung dengan pembelajaran IPA, 

khususnya fisika. Dengan demikian, CRT tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep 

ilmiah tetapi juga membangun kesadaran siswa tentang hubungan antara ilmu pengetahuan dan 

budaya mereka, yang penting untuk keberlanjutan pendidikan yang inklusif, relevan, dan 

bermakna. 

 

METODE PENELITIAN 

Instrumen Penelitian 

https://doi.org/10.69673/9yrp1s83
https://journal.jitera.ac.id/index.php/jitera
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1


  JITERA – JOURNAL IN TEACHING AND EDUCATION AREA 

 Vol. 2, No. 1, Tahun 2025 | 92-102 
 e-ISSN : 3047-7034 | doi: https://doi.org/10.69673/9yrp1s83   

 

JITERA JOURNAL © 2025 is licensed under CC BY-SA 4.0    pg. 95 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest control 

group design (Tabel 1). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi 

pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif dan minat belajar siswa pada materi Getaran dan 

Gelombang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tes kognitif dan angket 

minat belajar. Tes kognitif dirancang untuk mengukur capaian hasil belajar siswa pada aspek 

pengetahuan terkait materi Getaran dan Gelombang. Tes ini berbentuk soal pilihan ganda dan 

uraian yang mencakup kemampuan memahami, menganalisis, dan menerapkan konsep. 

Validasi instrumen dilakukan melalui validasi isi oleh ahli pendidikan sains dan uji coba 

instrumen untuk mengukur reliabilitasnya.  Sementara itu, angket minat belajar dirancang 

berdasarkan model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction). Instrumen ini 

menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1–5, di mana setiap indikator menilai aspek 

tertentu dari minat belajar siswa, seperti ketertarikan siswa selama proses pembelajaran 

(attention), relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari (relevance), kepercayaan diri siswa 

dalam memahami materi (confidence), dan kepuasan siswa terhadap hasil belajar mereka 

(satisfaction). Validasi angket dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan 

analisis statistik.  

Tabel 1. Desain Penelitian one group pretest-posttest. 

O1 X O2 

Pretest Perlakuan Posttest 

 

Berdasarkan tabel tersebut, variabel O merepresentasikan tahap pengukuran, yang mencakup 

pretest dan posttest untuk menilai minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah intervensi. 

Sementara itu, variabel X menunjukkan perlakuan yang diberikan dalam proses pembelajaran, 

yaitu penerapan model pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). 

 

Populasi 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 32 peserta didik kelas VIII yang sedang mempelajari 

materi Getaran dan gelombang. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas yang 

mempelajari materi tersebut, dengan sampel penelitian dipilih secara purposive sampling. 

Sampel terdiri atas dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan 

berupa strategi pembelajaran tertentu dan kelompok kontrol yang diajar dengan metode 

pembelajaran konvensional. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran, 
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sedangkan variabel terikatnya meliputi hasil belajar kognitif siswa dan minat belajar siswa. 

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, dimulai dengan pelaksanaan pretest untuk 

mengukur kemampuan awal siswa dan tingkat minat belajar sebelum pembelajaran. Kemudian, 

pembelajaran dilakukan sesuai dengan desain perlakuan pada masing-masing kelompok. 

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa, serta 

pemberian angket untuk menilai minat belajar siswa. Distribusi sampel dicirikan berdasarkan 

jenis kelamin seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Subyek Penelitian 

Subyek Penelitian Jumlah Persentase 

Laki-laki 14 44% 

Perempuan 18 56% 

Total 32 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, sampel dalam penelitian ini terdiri atas 14 peserta didik laki-laki dan 18 

peserta didik perempuan, dengan rentang usia antara 13 hingga 15 tahun. Komposisi sampel 

ini mencerminkan keberagaman peserta didik dalam hal jenis kelamin dan usia, yang 

memberikan peluang untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) memengaruhi minat belajar pada kelompok yang heterogen. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif. Hasil tes kognitif dianalisis menggunakan uji-

t untuk mengukur perbedaan rata-rata skor antara pretest dan posttest, baik dalam kelompok 

eksperimen maupun kontrol. Sementara itu, data angket dianalisis menggunakan uji-t 

berpasangan untuk mengevaluasi peningkatan minat belajar siswa sebelum dan setelah 

pembelajaran. Penelitian ini menetapkan kriteria keberhasilan berupa ketuntasan belajar 

minimal 80% siswa mencapai nilai di atas KKM, serta adanya peningkatan rata-rata skor minat 

belajar minimal 5 poin antara pretest dan posttest. 

 

HASIL 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran berbasis aktivitas, yang 

dipadukan dengan evaluasi sistematis, berhasil meningkatkan hasil belajar kognitif sekaligus 

minat belajar peserta didik pada materi Getaran dan Gelombang. Keberhasilan ini dapat dilihat 
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pada Gambar 1, yang menggambarkan hasil tes kognitif peserta didik. Sebanyak 82% peserta 

didik mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), sementara 18% lainnya belum tuntas. 

Peningkatan ini tidak terlepas dari pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran, khususnya melalui pengaitan materi 

dengan konteks kehidupan sehari-hari dan budaya lokal, sebagaimana ditekankan dalam 

pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). 

 

Gambar 1. Persentase hasil tes kognitif peserta didik pada materi Getaran dan Gelombang 

Hasil tes kognitif pada materi Getaran dan Gelombang menunjukkan bahwa 82% peserta didik 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), sedangkan 18% lainnya belum tuntas. Data ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas siswa telah memahami konsep dasar materi yang diajarkan 

dengan baik, mendukung temuan dari Guswati (2022), yang menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran yang melibatkan eksplorasi konsep secara mandiri dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi.Meskipun mayoritas peserta didik telah memahami konsep 

dasar materi ini, masih terdapat sekelompok kecil yang memerlukan perhatian khusus, terutama 

dalam meningkatkan minat belajar IPA. Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 

dapat menjadi solusi yang relevan untuk mengatasi permasalahan ini dengan mengintegrasikan 

elemen budaya ke dalam pembelajaran. Menurut Douglas (2020), CRT menekankan 

pentingnya menghadirkan konteks budaya lokal dalam pembelajaran untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna. Dalam materi ini, misalnya, konsep getaran dan 

gelombang dapat dikaitkan dengan alat musik tradisional seperti gamelan atau angklung, 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami konsep resonansi melalui objek budaya yang 

akrab dengan mereka. 
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Selain itu, pendekatan CRT dapat dilakukan dengan metode pembelajaran kolaboratif, yang 

mendorong peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompok berbasis budaya tertentu, 

menciptakan rasa nyaman dan keterlibatan aktif. Sebagai tambahan, Pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) menekankan pentingnya hubungan emosional yang positif antara 

guru dan peserta didik, yang dapat dipupuk melalui komunikasi berbasis budaya. Penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan ini tidak hanya meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga 

berkontribusi pada keberhasilan akademis mereka. Sebuah studi oleh Frye et al., (2010) 

menunjukkan bahwa guru yang percaya diri dalam kemampuan mereka untuk membangun 

hubungan positif dengan siswa cenderung lebih efektif dalam menerapkan CRT, yang 

merupakan komponen kunci dalam pengajaran yang responsif secara budaya. Hal ini sejalan 

dengan temuan Dickson et al., (2015) yang menekankan bahwa pemahaman konteks budaya 

siswa dapat meningkatkan praktik pengajaran dan, pada gilirannya, meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar.  

 

Gambar 2. Perbandingan skor rerata minat belajar peserta didik berdasarkan hasil pretest dan 

posttest 

Peserta didik yang belum mencapai KKM juga dapat diterapkan dengan media pembelajaran 

berbasis budaya lokal, seperti video atau eksperimen sederhana dengan tema tradisional dalam 

hal ini pertunjukan Angklung, yang mampu menjelaskan konsep-konsep abstrak dengan cara 

yang lebih menarik. Dengan implementasi CRT yang terintegrasi dalam pembelajaran IPA, 

materi Getaran dan Gelombang tidak hanya dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, 

tetapi juga memupuk rasa keterlibatan dan minat belajar mereka secara lebih mendalam. Selain 

itu, terdapat peningkatan signifikan dalam minat belajar siswa berdasarkan hasil angket sistem 
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ARCS. Hasil Skor rata-rata minat meningkat dari 83 (pretest) menjadi 91 (posttest) terlihat 

pada Gambar 2. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang dirancang untuk 

melibatkan siswa secara aktif juga memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar mereka. 

Menurut model ARCS yang dikembangkan oleh Keller, pendekatan ini efektif dalam 

meningkatkan perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan siswa terhadap proses 

pembelajaran (Naimah et al. 2024).  

 

 

PEMBAHASAN 

 

Diskusi ini mendukung temuan sebelumnya yang menekankan pentingnya penerapan model 

pembelajaran berbasis aktivitas, seperti Discovery Learning atau Problem-Based Learning 

(Zaenal et al. 2024). Sebagaimana dijelaskan oleh Wena (2011), pendekatan pembelajaran 

berbasis aktivitas mendorong keterlibatan siswa yang lebih mendalam, meningkatkan 

pemahaman konseptual, dan memotivasi mereka untuk aktif dalam belajar. Dengan 

mengintegrasikan pendekatan berbasis aktivitas dan instrumen evaluasi yang valid, penelitian 

ini tidak hanya memberikan data empiris tentang efektivitas pembelajaran tetapi juga 

mendukung praktik yang relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sains di sekolah 

menengah. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru untuk lebih kreatif dalam mendesain 

pembelajaran yang tidak hanya fokus pada capaian kognitif tetapi juga pada pengembangan 

aspek afektif siswa. Referensi terbaru dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan 

angket ARCS untuk mengukur minat belajar siswa adalah metode yang reliabel dan 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai respons afektif siswa terhadap metode 

pembelajaran yang digunakan. Studi lanjutan dapat dilakukan untuk mengeksplorasi dampak 

pendekatan ini pada kompetensi lain, seperti kemampuan berpikir kritis atau keterampilan 

kolaborasi siswa (Guswati, 2022). Pendekatan CRT memberikan kemudahan bagi guru untuk 

memahami latar belakang dan kemampuan siswa, sehingga mereka dapat merancang 

pembelajaran yang relevan dan menarik. Misalnya, dalam konteks pengajaran di daerah pesisir, 

guru dapat mengaitkan materi menulis surat elektronik dengan aktivitas sehari-hari siswa yang 

berkaitan dengan mata pencaharian orang tua mereka sebagai nelayan (Douglas, 2020). Dengan 

cara ini, siswa merasa lebih terhubung dengan materi yang diajarkan, sekaligus meningkatkan 

kesadaran mereka terhadap kekayaan budaya lokal. Melalui implementasi CRT, siswa tidak 

hanya belajar tentang konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang tradisi, adat istiadat, dan nilai-nilai yang ada di sekitar mereka. Hal ini penting 
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untuk membangun sikap terbuka dan toleran terhadap perbedaan, serta untuk melestarikan 

budaya lokal yang mungkin terancam oleh pengaruh budaya luar. Dengan demikian, 

pendekatan ini berkontribusi pada pembentukan karakter bangsa yang kuat dan berdaya saing 

di era global. 

 

Secara keseluruhan, penerapan Culturally Responsive Teaching tidak hanya berfokus pada 

peningkatan minat belajar siswa, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan 

sosial yang penting untuk keberhasilan mereka di masa depan. Dengan mengintegrasikan nilai-

nilai budaya dalam proses pembelajaran, CRT membantu siswa untuk tidak hanya memahami 

materi pelajaran, tetapi juga untuk mengembangkan identitas dan rasa percaya diri mereka 

sebagai individu yang berharga dalam masyarakat yang beragam (Forrester & Clarkson, 2023; 

Leibold et al., 2022). Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan CRT 

merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan minat belajar IPA, khususnya pada materi 

Getaran dan Gelombang. Integrasi konteks budaya dalam pembelajaran memberikan 

pengalaman yang lebih bermakna bagi peserta didik, sehingga tidak hanya meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap konsep tetapi juga membangkitkan minat mereka untuk belajar 

IPA secara lebih mendalam. 

 

 

KESIMPULAN 

Penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran materi 

Getaran dan Gelombang terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar dan hasil belajar 

kognitif siswa. Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas VIII yang dibagi menjadi kelompok 

eksperimen dan kontrol, dengan hasil menunjukkan bahwa 82% siswa mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) setelah penerapan strategi pembelajaran berbasis aktivitas yang 

mengaitkan materi dengan konteks budaya lokal. Pendekatan CRT tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep ilmiah, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan pengalaman siswa, 

pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. Hasil angket menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam minat belajar siswa, dari skor rata-rata 83 (pretest) menjadi 91 (posttest). 

Secara keseluruhan, CRT berkontribusi pada pengembangan karakter dan keterampilan sosial 

siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan positif. Penelitian ini 
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menyarankan agar guru lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya fokus 

pada capaian kognitif, tetapi juga pada pengembangan aspek afektif siswa. 
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